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INTISARI

Koperasi Kerajinan Keparakan Mandiri Sejahtera merupakan salah satu
home industry yang ada di kampung Keparakan Kidul Yogyakarta. Awal
berdirinya KOKKMAS, karena ingin mengubah kampung yang didominasi oleh
pengangguran menjadi kampung produktif dalam bidang pembuatan produk kulit,
khususnya alas kaki. Dalam memproduksi alas kaki yang ada di KOKKMAS
sangatlah sederhana, tapi juga mengikuti pengembangan bentuk-bentuk baru.
Pengembangan itu meliputi pewarnaan, model dan bentuk sesuai keinginan
konsumen.

Penelitian kualitatif ini disajikan secara deskriptif, berdasarkan hasil
penelitian menjelaskan secara ringkas pada latar belakang berdirinya
KOKKMAS, proses produksi alas kaki dan jenis alas kaki yang dihasilkan di
KOKKMAS. Proses penelitian ini dilakukan dengan cara memaparkan . hasil dari
barang-barang yang diproduksi. Kemudian dalam penulisan tugas akhir ini,
berdasarkan pada pendekatan dan teori-teori yang digunakan untuk analisis data.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang
perkembangan alas kaki dalam bidang kriya, khususnya kriya kulit. Produk alas
kaki di Koperasi Kerajinan Keparakan Mandiri Sejahtera Yogyakarta ini
memberikan gambaran desain bentuk alas kaki yang kreatif dan inovatif. Bahan
baku utama yang digunakan adalah kulit sapi, adapun mengkombinasikan dengan
bahan lain misalnya, kain, tenun dan mendong. Motif yang digunakan motif-motif
tradisional dari ciri khas asal dan desain bentuk yang ada di KOKKMAS
bervariatif.

Kata Kunci: KOKKMAS, Alas Kaki, Keparakan Kidul

XVii
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ABSTRACT

Koperasi Kerajinan Keparakan Mandiri Sejahtera is one of the home
industries in the village of Keparakan Kidul, Yogyakarta. The establisment of
KOKKMAS is to change the village is dominated by unemployment into
productive village in the manufacturing leather products, particularly footwear.
The production of footwear in KOKKMAS is very simple, but always follows the
development of new forms based on customer wishes, such as coloring, models
and shapes.

This qualitative study is presented descriptively, based on the results of the
study briefly describing briefly about the background of the KOKKMAS
establishment footwear manufacturing process and types of footwear produced in
KOKKMAS. The research process was conducted by describing the results of the
goods produced. Later, this thesis, based on the approaches and theories used for
data analysis.

The results of this study are expected to provide knowledge about the
development of footwear in the field of crafts, especially leather craft. Footwear
products in Koperasi Kerajinan Keparakan Mandiri Sejahtera provides an
overview to creative and innovative footware shape designs. The main raw
materials used are cowhide, combined with other material such as fabrics, woven
and rushes. The varied traditional motifs are used as the original characteristic and
design forms existiny in KOKKMAS.

Keywords: KOKKMAS, Footwear, Keparakan Kidul

XViii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industri kerajinan merupakan salah satu jenis industri kreatif yang
berkembang pesat di negara Indonesia karena produknya banyak diminati,
baik di dalam maupun di luar negeri. Hal ini disebabkan karena setiap
industri  kerajinan merupakan hasil Kkreativitas dan inovasi dari
pengrajinnya, sehingga menghasilkan produk yang memiliki nilai tambah
dan daya saing tinggi serta tidak melupakan trend pasar yang sedang
berkembang (Muhammah, 1992:39).

Kerajinan sebagai salah satu hasil budaya, merupakan komoditi
penunjang industri pariwisata yang dapat ditawarkan kepada para
wisatawan. Produk kulit merupakan barang berharga dan sudah dikenal
sejak jaman dulu oleh nenek moyang. Kulit dapat menghasilkan berbagai
macam produk dan digunakan oleh masyarakat umum dan para bangsawan
untuk memenuhi kebutuhannya. Pada zaman sekarang banyak produk
terbuat dari bahan kulit tiruan atau imitasi, tetapi kulit asli yang memiliki
nilai kualitas dalam produk kerajinan yang menarik, awet dan tahan lama.
Keunggulan-keunggulan kulit asli memiliki nilai praktis dan ekonomis
yang menyebabkan para pengrajin tetap bertahan untuk produk-produk
yang dihasilkan.

Salah satunya produk alas kaki yang secara umum dikenal dengan

sepatu dan sandal, merupakan bagian kebutuhan pokok yang harus
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dipenuhi oleh manusia. Dalam menjalankan aktifitasnya terutama bagi
masyarakat modern sangat diperlukan agar lebih nyaman, aman dan
memberikan nilai lebih bagi pemakainya. Maka dari itu kebutuhan alas
kaki menjadi bagian penting bagi semua jenis golongan pemakai agar kaki
bisa terlindungi.

Sektor industri, khususnya industri alas kaki yang ada di Indonesia,
sangat menarik untuk dibahas karena karakteristik unik yang ada di setiap
industri. Salah satunya dari industri yang padat karya, produksinya
berdasarkan dari pesanan yang berdatangan dan cara mengerjakannya pun
dengan menggunakan mesin yang manual dan berteknologi.

Dari berbagai macam sektor industri perkulitan yang berkembang
selama ini, Keparakan Kidul merupakan ikon baru dalam dunia pariwisata
di Yogyakarta dengan mencanangkan nama “Kampung Kerajinan
Keparakan”. Kampung Keparakan merupakan salah satu sentra kerajinan
kulit di Yogyakarta. Produktivitas semakin bertambah dan perekonomian
masyarakat meningkat diiringi dengan berbagai kegiatan koperasi yang
berkesinambungan untuk meningkatkan derajat masyarakat menjadi
sejahtera dan mandiri.

Untuk memenuhi permintaan pasar, para pengrajin di Keparakan
membentuk kelompok-kelompok baru sesuai produk yang sejenis.
Produktivitas yang tinggi tidak diiringi dengan kebersamaan antar
pengrajin, sikap individualisme dan egois pada setiap pengrajin menjadi

hambatan untuk membuat suatu wadah atau paguyuban yang dapat
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menampung dan memecahkan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan
pengrajin. Berbagai kesulitan dirasakan oleh para pengrajin, mulai dari
persaingan harga jual, kekurangan modal, tidak tersedianya peralatan yang
tepat guna, hingga kekurangan tenaga trampil. Untuk mengatasi kesulitan
tersebut, para pengrajin bersatu dan membentuk paguyuban “Kerajinan
Indonesia” (KERIND).

KERIND bertujuan untuk memberikan pelatihan, konsultasi bisnis,
dan promosi produk melalui pameran berkala. Harapan akan kemajuan
yang akan diperoleh bersama menjadi basis pembentukan paguyuban ini.
Pada awal pembentukannya, KERIND memiliki dana yang masih terbatas,
kemudian pengurus memprakarsai pembentukan suatu wadah yang lebih
besar dan lebih formal untuk menggerakkan kegiatan pengrajin secara
terstruktur. Atas dasar itulah, para pengurus setuju untuk mendirikan
organisasi formal yang diharapkan lebih bisa membantu perkembangan
kegiatan produksi- pengrajin setempat yaitu dengan dibentuknya koperasi
yang bernama Koperasi Kerajinan Keparakan Mandiri Sejahtera
(KOKKMAS). KOKKMAS untuk menaungi pengrajin yang berdomisili di
Keparakan Kidul.

KOKKMAS berdasarkan jenis komoditinya tergolong sebagai
koperasi industri dan kerajinan. Sebagaimana halnya dengan kegiatan
industri dan kerajinan pada umumnya. Kegiatan koperasi jenis ini biasanya

berkaitan dengan usaha pengadaan bahan baku, usaha pengolahan bahan
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baku menjadi barang jadi atau setengah jadi, usaha pemasaran hasil
produksi atau gabungan dari ketiga jenis usaha tersebut.

Paguyuban Kerind dan KOKKMAS bergabung dalam rumah trampil
dan saling bersinergi. Rumah Trampil merupakan rumah sosial yang
mendidik masyarakat yang tidak berdaya menjadi lebih berdaya, yang tidak
terampil menjadi terampil, sehingga akan mendapat penghasilan dari
tangannya sendiri, dalam bidang kerajinan, baik itu kerajinan membatik,
menjahit, membuat sandal, sepatu, jaket, tas, accessories, daur ulang
sampah dan souvenir tanpa dipungut biaya untuk masyarakat Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Produk yang dihasilkan KOKKMAS adalah kerajinan berbahan baku
kulit seperti sandal, dompet, tas, dan jaket namun yang dominan pada
produk alas kaki yang sangat digemari masyarakat. Para pengrajin
membuat secara manual mulai dari tahap pembuatan pola, pengguntingan
bahan, pewarnaan, pengecatan, hingga tahap finishing. Setiap pengrajin
memiliki tenaga pembantu, dari keluarga maupun dari orang luar yang
direkrut sebagai karyawan.

Hasil produksinya paling banyak dipasarkan di Yogyakarta
melalui para pengepul atau langsung menyetorkan hasil produksi ke
toko-toko. Untuk memperoleh pendapatan maksimal, pemasaran produksi
tidak hanya didistribusikan di  wilayah Yogyakarta, namun juga
didistribusikan hingga ke Jakarta, Depok, Tangerang, Bekasi, Jawa Timur,

Palembang, Sulawesi, namun tidak semua pengrajin dapat mengembangkan
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produknya hingga ke luar daerah. Keanekaragaman produk yang dihasilkan
menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen.

Perkembangan dalam bidang desain produk yang dibuat dengan
mengikuti perkembangan dan permintaan pasar, hasil produksi kerajinan
kulit KOKKMAS menerapkan motif-motif batik tradisional dan ciri khas
asal. Ini menunjukkan bahwa KOKKMAS selalu memperkenalkan motif-
motif dari daerah asal dalam hasil produksi kulit, tujuannya agar dikenal
daerah lain dan mempunyai branding yang khas

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengangkat atau
meneliti produk alas kaki yang ada di KOKKMAS. Adapun alasannya
karena proses produksi alas kaki di KOKKMAS untuk desain masih
handmade , ciri khas produk motifnya terinspirasi dari alam, seperti jamur,
daun, keong mas, belalai, segoro amarto dll. Hasil produksinya pun tetap
memiliki kualitas terbaik di Kelurahan Keparakan Daerah Istimewa
Yogyakarta. Maka bidang ini sangat menarik untuk dijadikan salah satu

bahan acuan suatu kajian ilmiah di penelitian berikutnya.

B. Rumusan Masalah
Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana latar belakang berdirinya KOKKMAS?
2. Bagaimana proses produksi alas kaki yang ada di KOKKMAS ?

3. Jenis alas kaki apa saja yang diproduksi di KOKKMAS?
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui latar belakang berdirinya Koperasi Kerajinan

Keparakan Mandiri Sejahtera.

b. Untuk mengetahui proses produksi alas kaki di Koperasi Kerajinan

Keparakan Mandiri Sejahtera.

c. Untuk mengetahui jenis alas kaki apa saja yang diproduksi Koperasi

Kerajinan Keparakan Mandiri Sejahtera.
2. Manfaat Penelitian

a. Diharapkan penelitian ini dapat dipergunakan sebagai dasar untuk
penelitian selanjutnya. Bagi penulis, menambah pengetahuan tentang
berdirinya KOKKMAS, proses produksi dan jenis produk alas kaki
yang terbuat dari kulit yang diminati konsumen, serta mampu

memecahkan permasalahan yang ada.

b. Sebagai sumber informasi ilmiah mengenai proses produksi dan
desain alas kaki terbuat dari kulit hewan. Hasil penelitian ini dapat
memberikan hasil pemikiran dan data yang akurat dan bermanfaat
bagi lembaga pendidikan seni pada umumnya, khususnya Institut

Seni Indonesia Yogyakarta.
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c. Sebagai media untuk mengetahui kondisi usahanya, sehingga produk
di Koperasi Kerajinan Keparakan Mandiri Sejahtera lebih dikenal

masyarakat luas, baik lokal maupun Internasional.
D. Metode Penelitian

1. Metode Pendekatan

Dalam penelitian ini metode pendekatan yang dilakukan adalah
metode pendekatan kualitatif, artinya data yang didapat bukan angka-
angka, tetapi data tersebut dari naskah wawancara, catatan lapangan,
dokumen pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya. Tujuan
dalam penelitian kualitatif ini adalah ingin menggambarkan suatu realita
empirik di balik fenomena secara mendalam, rinci dan tuntas. Oleh
karena itu pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah dengan
mencocokkan antara realita empirik dengan teori yang berlaku dengan
menggunakan teori deskriptif.

Metode kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk
menyelidiki, menemukan, menggambarkan dan menjelaskan kualitas dari
pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan dan digambarkan melalui

pendekatan kuantitatif (Saryono, 2010:1).
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2. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah sekumpulan atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu untuk ditetapkan oleh
peneliti dalam mempelajari membuat kesimpulannya (Sugiyono,

2011:80).

Populasi merupakan jumlah keseluruhan dari obyek yang diteliti.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua produk alas kaki yang
dihasilkan di Koperasi Kerajinan Keparakan Mandiri Sejahtera

Yogyakarta.
b. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti dan
mewakili dari populasi yang ada (Soehartono, 2004:57). Dalam hal ini
sampel yang digunakan berjumlahkan 11 jenis alas kaki adalah sepatu

sandal pria dan wanita.

3. Metode Pengumpulan Data
a. Studi Pustaka
Studi kepustakaan selain dari sumber data sekunder yang akan
mendukung penelitian, juga diperlukan untuk mengetahui sampai ke
mana ilmu yang berhubungan dengan penelitian terus berkembang,

sehingga diperoleh kesimpulan yang pernah dibuat (Nazir, 2005:93).
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Dalam penelitian akademis tidak pernah terlepas dari tinjauan
pustaka dalam mencari referensi melalui berbagai sumber berupa buku,
majalah, koran, jurnal dan referensi lainnya yang berupa tulisan maupun
gambar.

b. Metode Observasi

Pada dasarnya teknik observasi digunakan untuk melihat dan
mengamati perubahan fenomena-fenomena sosial yang tumbuh dan
berkembang dapat dilakukan perubahan atas penilaian tersebut, bagi
pelaksana observaser untuk melihat objek moment tertentu, sehingga
mampu  memisahkan antara yang diperlukan dan yang tidak
diperlukan (Margono, 2007:159).

Metode observasi dalam penelitian ini menggunakan observasi
langsung, yaitu peneliti mengamati secara langsung terhadap obyek
yang akan diteliti untuk mendapatkan data yang akurat di
KOKKMAS Yogyakarta

c. Metode Interview

Wawancara atau interview digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan
juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih  mendalam dan jumlah respondennya sedikit. Teknik
pengumpulan data dengan wawancara dapat dilakukan dengan

terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui
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tatap muka maupun dengan menggunakan telepon (Sugiyono,
2011:317).

Metode interview dilakukan untuk pengumpulan data dengan
cara tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematik dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian. Pada dasarnya metode
interview adalah dengan mengadakan wawancara langsung kepada
informan, dalam hal ini adalah pimpinan Koperasi Kerajinan
Keparakan Mandiri Sejahtera Yogyakarta, yaitu bapak Sujadi
keahliannya dalam membuat desain dan menjahit pola sepatu, dan
beberapa pengrajin di Rumah Trampil yaitu Ibu Rumi keahliannya
dalam pewarnaan, Heri keahliannya dalam pengeleman dan Debora
keahliannya dalam pematongan pola.

3. Metode Analisis Data

Analisis data terhadap dari hasil pengumpulan data, harus
dilakukan, bila tidak dianalisis akan menjadi barang yang tidak
bermakna, tidak berfungsi dan data yang tidak berbunyi. Oleh karena itu,
analisis data di sini berfungsi untuk memberi arti, makna dan nilai yang
terkandung dalam data itu (M. Kasiran, 2006:274).

Dalam suatu penelitian, analisis data sangat perlu dilakukan,
karena analisis data adalah cara untuk mengetahui dan mengungkapkan
permasalahan yang ada dalam suatu kegiatan penelitian, dengan analisis
yang tepat akan mempengaruhi hasil yang baik. Metode analisis data

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode analisis
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kualitatif. Metode ini digunakan untuk mengungkapkan permasalahan

dalam bentuk penjelasan.

Mengenai data kualitatif, Hadi-Arief (2010) menjelaskan bahwa :
Data kualitatif, ialah teknik pengumpulan data yang dapat diperoleh
dari kuesioner, wawancara, catatan pengamatan, pengambilan foto,
perekaman audio dan video.

Tiga teknik analisis data kuallitatif yaitu reduksi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan. Proses ini berlangsung terus-menerus selama

kegiatan penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar
terkumpul.

a. Reduksi Data
Reduksi data  adalah ~ bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan
mengorganisasikan data sampai kesimpulan akhir bisa ditemukan.

b. Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun,
yang kemungkinan akan ada penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian
data kualitatif berupa teks naratif, grafik, jaringan dan bagan.

c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan

untuk mengambil tindakan.
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